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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian disimpulkan bahwa:

1. Tingkat pemahaman siswa kelas IV terhadap nilai-nilai budi pekerti dapat

ditingkatkan melalui model pembelajaran cooperative learning tipe think

pair share. Hal ini terbukti bahwa pada pra-siklus pemahaman nilai-nilai

budi pekerti belum terbangun dengan baik. Pemahaman siswa pada Siklus

I masuk kategori kurang dan meningkat pada Siklus II masuk kategori

cukup (Pertemuan I) dan baik (Pertemuan II).

2. Model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share dapat

meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran PKn pada siswa kelas IV

SDN Srumbung 2 Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2014/2015. Hal

ini terbukti berdasarkan hasil tes prestasi pra-siklus diperoleh nilai rerata

65. Siklus I nilai rerata 67.08. Siklus II nilai rerata 80. Dengan demikian

nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) sudah tercapai.

B. Saran

Sebagai penutup dalam penelitian ini, peneliti dapat mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan metode pembelajaran cooperative learning tipe think

pair share memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru

harus memilih topik PKn yang bisa diterapkan dengan metode tersebut.
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2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa dan tingkat

pemahaman tentang nilai-nilai budi pekerti, guru hendaknya lebih sering

melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran, walau dalam taraf yang

sederhana, di mana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru,

memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau

mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya

dilakukan di SD Negeri Srumbung 2 Magelang tahun pelajaran 2014/2015.

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan

agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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